RINGKASAN

Tumbuhan obat dirasa sangat potensial karena Indonesia merupakan salah satu '
negara vang paiing kaya akan keanekaragaman hayati. Disamping itu, masyarakat
Indonesia telah mengenal tumbuhan obat sejak sejarah bangsa 1imi dikenal. Kemampuan
obat tradisional Indenesia in1 masih terbukti sampai saat ini. Seperti kita masih banyak
mempunyati produk-produk jamu. e E T Y[R 102 TSSO

Penyelidikkan aktivitas antimikrobial dari metabolit sekunder tumbuhan ini
dilakukan melalui sknining aktivitas, untuk mencari tumbuhan hutan yang berpotensi
dikembangkan menjadi antibiotika dan antijamur,

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 42 koleksi tumbuhan obat semuanya
positif terhadap salah satu beberapa kandungan kimia yang diperoleh. Uji antibakteri
memberikan hasil yang lebih dari uji antijamur dan ekstrak n-heksana menunjukkan
aktivitas yang cukup tinggi aibanding ckstrak etanol.

g Hasil fraksinasi dari etilasetat dan metanol dari tumbuhan boka-boka menunjukkan
antibakteri yang lebih baik daripada antijamur terhadap bakteri dan jamur yang diuji.

Tumbuhan boka-boka batk kulit batang, daun maupun buah memberikan uji yang
positif terhadap semua golongan senyawa kimia yang diuji. Dan kulit batang dan daun
diperoleh masing-masing satu senyawa murni yang merupakan metabolit sekunder yaitu
BB1 dan BB2. Cowenorg B el T e b e g

Senyawa BB1 diduga mengandung gugus NH dan senyawa alkaloid, C=C yang
berkonjugasi, tetapi tidak berkonjugasi dengan auksokrom. Senyawa BB2 diduga
mengandung gugus OH, C=0, C=C yang berkonjugasi, tetapi tidak berkonjugasi dengan

auksokrom.
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ABSTRACT

Medicinal plants seem to be very potential because Indonesia is one of richest
countries with varietis (;l‘ flora (medicinal plants) in the world. Beside that the society of
Indonesia has been familarized with some medicinal plants since this country is known by
the world society. The capabality of medicinal herbs of Indonesia is still“p'roved 11l right
know where we may see some traditional medicine (Jamu) are still produced.

The research on antimicrobial activity of secondary metabolitc of these rﬁedicinal
plantsl had“bec_an inyfe;stigate_cl tl_lrou(g-h screening activity, to find what_ kind_ of me;dicipa]
plants are potential to be developed become antibioti;: and antivirus.

The result of investigation shown us that from 42 kinds of medicinal plants are
positive to be one of bioactive chemical contents. Antibacterial test give better results than
antivirus test and n-hexane extract has higher activites than ethanol extract.

The result of fractionation by aethylacetate and methanol from barks, leaves and
stems shown that antibacterial gives higher activity than antivirus.

All chemical compounds test for boka-boka plant are positive for all group of
compounds such as barks, leaves and fruits. It is found two pure compounds BB1 and BB2
from the bark of the stem and leaves. These two compounds BB1 and BB2 are secondary
metabolitc of their sources. ' e

Compound BBI is predicted contain NH and C=C groups which is conjugated to
each other but not conyugated with auxochrome.

Compound BB2 is predicted contain O-H, C=O and C=C groups which is

conyugated to each other but not conyugated with auxochrome.
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